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ABSTRAK 

Jual-beli merupakan suatu kegiatan yang sangat sering dilakukan. Dalam 

jual-beli, penentuan harga barang harus memenuhi keadilan. Toko Sembako 

Minggiran dalam menjualbelikan barang dagangannya menerapkan perbedaan 

harga jual dalam penjualan barang secara grosir dan eceran. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah adanya perbedaan harga bahan 

pokok ukuran grosir dan eceran di Toko Sembako Minggiran. Kemudian 

bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap perbedaan harga tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 

bersifat deskriptif. Bertujuan untuk mendeskripsikan apa yang terjadi di 

masyarakat, dengan cara mencatat, menganalisis, dan menginterpretasikan tentang 

perbedaan harga dalam jual-beli sembako grosir dan eceran di Toko Sembako 

Minggiran. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 

wawancara. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan teknik editing dan 

sistematisasi data (sistematizing). Adapun analisis data secara kualitatif dengan 

pendekatan berfikir metode induktif. 

Hasil penelitian di Toko Sembako Minggiran menunjukkan bahwa harga 

eceran lebih tinggi dibandingkan harga grosir. Kesimpulan dari penelitian ini 

bahwa pedagang mengambil untung lebih tinggi pada penjualan eceran 

dikarenakan tenaga yang dibutuhkan lebih besar sehingga tidak bertentangan 

dengan hukum Islam. 

Kata kunci: Hukum Islam, perbedaan harga, grosir dan eceran 
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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan 

skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 

dan 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif .......... Tidak dilambangkan أ

 Bā’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 Śā’ ṡ es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Hā’ ḥ ha titik di bawah ح

 Khā’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ż zet titik di atas ذ

 Rā’ R Er ر

 Zai Z Zet ز



 

ix 

 

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 S{ād ṣ es titik di bawah ص

 Dād ḍ de titik di bawah ض

 Tā’ T{ te titik di bawah ط

 Zā’ Z{ zet titik di bawah ظ

 Ayn …‘… koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gayn G ge غ

 Fā’ F ef ف

 Qāf Q qi ق

 Kāf K ka ك

 Lām L el ل

 Mīm M em م

 Nūn N en ن

 Waw W we و

 Hā’ H ha ه

 Hamzah …’… apostrof ء

 Yā Y Ye ي

 



 

x 

 

II. Konsonan rangkap karena Tasydīd ditulis rangkap: 

 

III. Tā’ Marbūtah di akhir kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h : 

 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t : 

 

IV. Vocal pendek 

 

 

V. Vokal panjang 

1. fatḥah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 

2. fatḥah + alif maqșūr, ditulis ā (garis di atas) 

 

 ditulis       جاهلية

 jāhiliyyah  

  ditulis  yas‘ā       يسعى

Fatḥah ditulis a contoh ََضَرَب 
 
 
  

ditulis ḍaraba 

Kasrah ditulis i contoh ََفَهِم ditulis fahima 

Ḍammah ditulis u contoh ََكُتِب ditulis kutiba 

 قّدينامتع
 عدّة

ditulis  muta‘aqqidīn  

ditulis  ‘iddah         

 هبة
 جزية

ditulis  hibah  

ditulis  jizyah         

 نعمة الله
 الفطرزكاة 

ditulis  ni‘matullāh  

ditulis  zakātul-fiṭri         



 

xi 

 

3. kasrah + ya mati, ditulis i> (garis di atas) 

 

4. ḍammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 

VI. Vocal rangkap 

1. fatḥah + yā mati, ditulis ai 

 

2. fatḥah + wau mati, ditulis au 

 

VII. Vocal-vokal pendek yang berurutan dengan dalam satu kata, dipisahkan 

dengan apostrof 

 

 

 

VIII. Kata sandang Alif + La m 

 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 

 

 

  ditulis  furūḍ       فروض

  ditulis      bainakum       بينكم

  ditulis  qaul       قول

 القران

 القياس

ditulis  al-Qur’ān  

ditulis  al-Qiyās         

  ditulis  majīd       مجيد

  ditulis  a’antum       اانتم

  ditulis  u’iddat       اعدة

 ditulis  la’in       لئن شكرتم

syakartum  



 

xii 

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah. 

 

 

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disesuaikan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 

 

 

 الشمس

 السماء

ditulis  al-Syams  

ditulis  al-Samā’         

ذوى 
اهل  الفروض
 السنة

ditulis  żawi al-furūḍ 

ditulis  ahl al-sunnah         
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Manusia dalam menjalankan kahidupan sehari-hari tidak dapat berdiri 

sendiri dan selalu membutuhkan bantuan orang lain (zoon politicon)
1
. Tujuan dari 

berinteraksi dengan orang lain tersebut guna untuk memenuhi segala kebutuhan. 

Manusia dapat mengambil keuntungan dan manfaat yang sesuai dengan 

kemampuannya dari barang ciptaan Allah, akan tetapi mereka mempunyai 

batasan-batasan yang harus ditaati sehingga tidak merugikan manusia lainnya. 

Pergaulan hidup tempat setiap orang melakukan perbuatan dalam hubungannya 

dengan orang lain disebut mu’amalat.
2
 

Masalah mu’amalat terus berkembang, tetapi perlu diperhatikan agar 

perkembangan tersebut tidak menimbulkan kesulitan-kesulitan hidup pada pihak 

tertentu yang disebabkan oleh adanya tekanan-tekanan atau tipuan dari pihak lain. 

Jual-beli merupakan salah satu objek mu’amalat dalam kehidupan 

sehari-hari. Jual-beli berupa tukar-menukar suatu barang dengan barang yang lain 

dengan cara tertentu.
3
 Dengan demikian kata jual-beli menunjukkan ada dua 

                                                        
1 C.S.T Kansil, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia, cet. VIII (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1989), hlm. 29. 
2 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Mu’amalat (Hukum Perdata Islam), cet. II (Yogyakarta: 

UII Press, 2004), hlm. 11. 
3 Sulaiman Rasyid, Fiqh Islam (Hukum Fiqh Lengkap), (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2013), 

hlm 278. 
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perbuatan dalam satu waktu yaitu satu pihak menjual dan pihak lain membeli.
4
 

Jual-beli di syari’atkan berdasarkan konsensus kaum Muslimin, karena 

kehidupan umat manusia tidak bisa tegak tanpa adanya jual-beli.
5
 Mengenai 

hukum jual-beli dapat dibenarkan dalam al-Quran dan as-Sunnah. Umat sepakat 

bahwa jual-beli dan pelaksanaannya sudah berlaku atau dibenarkan sejak zaman 

Rasulullah saw hingga sekarang, yaitu dalam penggalan Q.S. Al-Baqarah ayat 

275
6
 

او احل الله البيع و حرم الربو
7

 

Sedangkan Landasan Sunnahnya: 

8عمل الرجل بيده وكل بيع مبرور
 

Allah swt mensyari’atkan jual-beli untuk memberikan inspirasi kepada 

hambaNya untuk mengadakan penukaran dalam perdagangan dan semua yang 

kiranya bermanfaat.
9
 Semua manusia secara pribadi memiliki kabutuhan berupa 

sandang, pangan dan lain-lain. 

Jual-beli merupakan jalan untuk memperoleh karunia dari-Nya untuk 

hamba-hamba-Nya yang mau berusaha. Semua manusia secara pribadi 

                                                        
4 Suhrawardi K Lubis, Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2012), 

hlm. 139. 
5 Abdullah Al Muslih dan Shalah ash-Shawi, Fiqh Ekonomi Keuangan Islam, (Jakarta: Darul Haq, 

2001), hlm. 88. 
6 Lukman hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, (Surakarta: Erlangga, 2012), hlm. 117. 
7 Departemen Agama RI, The Holy Qur’an Al-Fatih, (Jakarta: Insan Media Pustaka, 2012), 

hlm.47. 

8 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram & Dalil-Dalil Hukum, cet. 1 (Jakarta: Gema Insani, 

2013), hlm. 329. 
9 Muhammad Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1993), 

hlm. 348. 
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mempunyai kebutuhan berupa sandang, pangan, papan dan lain-lain. Setiap orang 

yang terjun dalam dunia usaha berkewajiban mengetahui hal-hal yang dapat 

mengakibatkan jual-beli itu sah atau tidak. Hal ini dimaksudkan agar mu’amalat 

itu berjalan dengan baik dan jauh dari kerusakan yang tidak dibenarkan. 

Dalam jual-beli, Islam juga telah menentukan aturan-aturan hukumnya 

seperti yang telah diungkapkan oleh Fuqoha. Jual-beli yang sempurna menurut 

syariat Islam yaitu apabila telah terpenuhi semua rukun dan syarat jual-beli. 

Jual-beli yang diperbolehkan dalam Islam adalah jual-beli yang saling 

menguntungkan bagi penjual maupun pembeli serta terhindar dari unsur riba. 

Dalam jual-beli antara penjual dan pembeli tidak boleh saling menzalimi. Oleh 

karena itu, dalam praktiknya harus dikerjakan secara konsisten dan memberi 

manfaat bagi yang bersangkutan. 

Jual-beli dalam prakteknya biasa dilakukan di tempat-tempat seperti toko 

dan pasar. Keberadaan pola dagang dan berbagai faktor yang mendasari baik dari 

segi faktor internal maupun faktor eksternal menjadikan perilaku dagang 

berbeda-beda. Mulai dari pengambilan keuntungan, cara menawarkan barang, 

menetapkan harga barang dalam jumlah banyak atau sedikit, dan lain sebagainya. 

Kondisi seperti itu menyebabkan persaingan yang ketat di antara para pedagang 

untuk menarik perhatian para pembeli dan untuk memperoleh keuntungan yang 

semakin banyak, salah satunya dalam menetapkan harga barang. 

Salah satu toko tempat melaksanakan jual-beli adalah Toko Sembako 

Minggiran yang bertempat di sebelah kantor Kecamatan Mantrijeron Kota 



4 

 

 

 

Yogyakarta. Toko ini banyak menyediakan bahan-bahan pokok kebutuhan 

sehari-hari seperti beras, telur, gula, mentega dan lain-lain. Bahan pokok ini 

merupakan bahan-bahan yang sangat diperlukan masyarakat setiap harinya, 

sehingga tidak heran bila Toko Sembako Minggiran ini menyediakan berbagai 

macam jenis bahan pokok tersebut dalam ukuran grosir maupun eceran. 

Pada prakteknya, jual-beli bahan pokok yang terjadi di Toko Sembako 

Minggiran terdapat perbedaan harga apabila dibeli dalam grosir dan eceran. 

Misalnya harga jual gula pasir per kilogramnya Rp12.200,00 akan tetapi ketika 

dijual ¼ kg adalah Rp 3.500,00. Apabila dijumlahkan dalam 1 kg harganya 

menjadi Rp 14.000,00 maka akan ada selisih harga Rp 1.800,00. Harga jual telur 

grosir Rp 20.500,00 akan tetapi ketika dijual ¼ kg adalah Rp 5.500,00. Apabila 

dijumlahkan dalam 1 kg harganya menjadi Rp 22.000,00 maka akan ada selisih 

harga Rp 1.500,00. Demikian pula dengan harga bahan pokok yang lain. Adanya 

perbedaan harga dalam jual-beli bahan pokok dalam grosir dan eceran ini 

menimbulkan adanya unsur ketidakadilan bagi pembeli yang membeli eceran. 

Harga merupakan sinyal terpenting dalam perekonomian.
10

 Setiap 

individu dalam Islam mempunyai hak untuk mendapatkan perlakuan yang sama 

dalam memperoleh barang dan harga yang sesuai dalam transaksi ekonomi. 

Masalah harga atau lebih tepatnya harga keseimbangan sangat menentukan 

keseimbangan perekonomian, sehingga hal ini pun telah dibahas dalam ekonomi 

                                                        
10 T. Sunaryo, Ekonomi Manajerial, (Jakarta: Erlangga, 2001), hlm. 58. 



5 

 

 

 

Islam.
11

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka sangat relevan untuk dikaji 

dalam sebuah skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Perbedaan Harga Jual Sembako Grosir Dan Eceran (studi kasus di Toko 

Sembako Minggiran)”. 

B. Pokok Masalah 

Berdasar latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan pokok masalah 

sebagai berikut: 

1. Apa yang menjadi pertimbangan adanya pembedaan harga antara 

grosir dan eceran di Toko Sembako Minggiran? 

2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap perbedaan harga jual 

dalam grosir dan eceran di Toko Sembako Minggiran? 

C. Tujuan dan kegunaan 

1. Tujuan 

a. Untuk menjelaskan pertimbangan perbedaan dalam penentuan 

harga jual sembako grosir dan eceran di Toko Sembako 

Minggiran 

b. Untuk menjelaskan tinjauan Hukum Islam terhadap perbedaan 

harga jual sembako dalam grosir dan eceran di Toko Sembako 

                                                        
11 Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, (Surakarta: Erlangga, 2012), hlm. 169 
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Minggiran 

2. Kegunaan 

a. Secara teoritis 

1. Penyusunan ini sebagai upaya untuk memberikan 

pengetahuan dan sumbangan pemikiran dalam praktik di 

masyarakat tentang jual-beli dengan penentuan harga, yang 

mungkin tidak sesuai dengan Hukum Islam, maka dapat 

dijadikan sebagai solusi dalam permasalahan tersebut. 

2. Diharapkan dapat menjadi acuan bagi penyusunan selanjutnya 

sehingga proses pengkajian akan terus berlangsung 

b. Secara praktis 

1. Penyusunan ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi 

penjual di Toko Sembako Minggiran untuk menentukan harga 

sembako dalam grosir dan eceran, karena sembako 

merupakan bahan-bahan yang dibutuhkan masyarakat 

sehari-hari. 

2. Penyusunan ini dimaksudkan sebagai satu syarat memenuhi 

tugas akhir di Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

D. Telaah Pustaka 
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Penelitian tentang perbedaan harga sembako grosir dan eceran di Toko 

Sembako Minggiran belum pernah dilakukan. Akan tetapi, penyusun menemukan 

beberapa penelitian yang terkait dengan skripsi ini, diantaranya adalah skripsi 

yang ditulis oleh Nurul Rendra Fitriana yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Tarif Harga Listrik Subsidi dan Nonsubsidi”.
12

 Penelitian ini 

menjelaskan tentang penetapan harga yang dilakukan oleh pemerintah. Dalam 

hukum Islam diperbolahkan dan tidak dilarang agama, selama untuk menstabilkan 

harga pasar. Bukan semata-mata untuk kepentingan pemerintah. 

Farhan Indra Fahrudi dalam penelitiannya yang berjudul “Penambahan 

Harga dalam Jual-Beli Kredit (studi pemikiran Yusuf al-Qardhawi)”.
13

 Dalam 

skripsi ini dijelaskan tentang penambahan harga dalam jual-beli kredit yang 

menurut pemikiran Yusuf al-Qardhawi diperbolehkan, dengan alasan dalam 

rangka kemaslahatan masyarakat yang membutuhkan. Selama penambahan harga 

tersebut tidak mengandung unsur eksploitasi, pemaksaan, kezaliman, dan 

penipuan. 

Soffan Hanafi dalam penelitiannya yang berjudul “Intervensi Pemerintah 

Indonesia dalam Penentuan Harga Pasar Menurut Konsep Ibnu Qoyyim”.
14

 

Penelitian tersebut menjelaskan tentang penentuan harga pasar, Ibnu Qoyyim 

berpendapat bahwa dalam penetapan dan pengaturan harga, beliau menekankan 

pada kekuatan permintaan dan penawaran. Ibnu Qoyyim menegaskan bahwa 

                                                        
12 Nurul Rendra Fitriana, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tarif Harga Listrik Subsidi dan 

Nonsubsidi”, Yogyakarta, Fak. Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2013. 
13 Farhan Indra Fahrudi “Penambahan Harga dalam Jual-Beli Kredit (studi pemikiran Yusuf 

al-Qardhawi)”, Yogyakarta, Fak.Syariah UIN Sunan Kalijaga, 2005. 
14 Soffan Hanafi “Intervensi Pemerintah Indonesia dalam Penentuan Harga Pasar Menurut 

Konsep Ibnu Qoyyim”. Yogyakarta, Fak. Syariah UIN Sunan Kalijaga, 2007. 
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harga bisa naik karena penurunan jumlah barang dan peningkatan jumlah 

penduduk. Mengenai intervensi pemerintah terhadap harga dan mekanisme pasar, 

Ibnu Qoyyim membagi atas dua, yaitu ada kalanya haram dan ada kalanya boleh 

apabila pematokan harga demi penciptaan keadilan. 

Muhammad Abdul Mannan dalam buku berjudul “Ekonomi Islam Teori 

dan Praktek” menjelaskan tentang dasar teori harga Islami dan ketentuan harga 

dalam negara Islam. Penentuan harga yang aktual menjadi penentuan harga yang 

benar, karena asas dasar teori Islam merupakan prinsip koperasi dan persaingan 

sehat, bukannya persaingan monopoli seperti di bawah ekonomi kapitalis.
15

 

Berdasarkan telaah pustaka di atas, penyusun belum menemukan 

penelitian yang membahas tentang perbedaan harga dalam jual-beli dengan 

jumlah grosir dan eceran di Toko Sembako Minggiran, dan yang membedakan 

penelitian-penelitian sebelumnya adalah penyusun disini akan menitikberatkan 

pada penetapan perbedaan harga. 

E. Kerangka Teoretik 

Salah satu bentuk mu’amalat yang dilaksanakan manusia dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya adalah jual-beli. Jual-beli menurut istilah yaitu 

menukarkan barang dengan barang atau barang dengan uang dengan jalan 

melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling 

                                                        
15 Muhammad Abdul Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, Alih Bahasa H.M. Sonhaji dkk., 

(Yogyakarta: PT Dana Bhakti Prima Yasa, 1997), hlm. 150. 
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merelakan.
16

 Sedangkan menurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Pasal 

1457 adalah suatu perjanjian, dimana pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk 

menyerahkan suatu kebendaan, dan pihak yang lain membayar harga yang telah 

dijanjikan.
17

 Dalam hal ini Allah SWT berfirman: 

18بالعقوديا أيها الذين أمنوا أوفوا 
 

Menurut Imam Asy-Syaukani, sebagaimana dikutip oleh Imam 

Al-Ghazali, sesungguhnya manusia mempunyai wewenang dalam urusan harta 

mereka. Pembatasan harga berarti penjegalan terhadap mereka. Imam (penguasa) 

ditugaskan untuk memelihara kemaslahatan kaum Muslimin. Perhatiannya 

terhadap pemurahan harga bukanlah lebih utama daripada memperhatikan penjual 

dengan cara meninggikan harga. Jika dua hal ini sama perlunya, kedua belah 

pihak wajib diberikan keluangan berijtihad kemaslahatan diri mereka 

masing-masing.
19

 

Bagi masyarakat Muslim, hukum yang dipandang mampu memenuhi cita 

rasa keadilan adalah Hukum Islam. Namun demikian persepsi masyarakat sendiri 

tentang Hukum Islam berbeda-beda. Sebagian dari umat Islam menganggap 

Hukum Islam itu segala ketentuan yang terdapat dalam al-Quran dan al-Hadits. 

Tetapi sebagian yang lain memiliki pandangan bahwa hukum Islam itu hasil 

                                                        
16 Hendi Suhendi, Fiqh Mu’amalat, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 67. 
17 R.Subekti dan R.Tjitrosudibjo, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, cet. XXXIX (Jakarta: 

Pradnya Paramita, 2008), hlm. 366. 
18 Departemen Agama RI, The Holy Qur’an Al-Fatih, (Jakarta: Insan Media Pustaka, 2012), hlm  
19 Imam Al-Ghazali, Benang Tipis Antara Halal dan Haram, cet. 1 (Surabaya: Putra Pelajar, 

2002), hlm. 237. 
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pemikiran (ijtihad) para ilmuan terhadap isi al-Qur’an dan al-Hadits.
20

 Hukum 

Islam mampu menyikapi setiap perubahan yang terjadi baik dalam masalah sosial, 

ekonomi, budaya, bahkan politik. 

Jual-beli sempurna menurut Syari’at Islam, apabila telah memenuhi 

semua rukun dan syarat jual-beli. Jual-beli yang diperbolehkan dalam Islam 

adalah jual-beli yang saling menguntungkan bagi penjual dan pembeli, serta 

terhindar dari unsur riba. Dalam jual-beli ini, antara penjual dan pembeli tidak 

boleh saling menzalimi. 

Setiap individu dalam Islam mempunyai hak untuk mendapat perlakuan 

yang sama dalam memperoleh barang dan harga yang sesuai dalam transaksi 

ekonomi. Menurut Rachmat Syafe’i, harga merupakan suatu yang direlakan dalam 

akad, baik lebih banyak, lebih besar, atau sama dengan nilai barang. Biasanya 

harga dijadikan sebagai penukar barang yang diridhoi oleh kedua belah pihak 

yang berakad.
21

 

Keinginan para penjual dalam menawarkan barang pada berbagai tingkat 

harga ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu: 

1. Harga barang itu sendiri 

2. Harga barang-barang lain 

3. Biaya produksi 

                                                        
20 Muhammad, Aspek Hukum dalam Mu’amalat, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), hlm. 18. 
21 Rachmat Syafe’i, Fiqh Mu’amalat, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), hlm. 87. 
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4. Tujuan-tujuan operasi perusahaan 

5. Tingkat teknologi yang digunakan
22

 

Sedangkan menurut Ibnu Taimiyah, sebagaimana dikutip oleh A.A. Islahi, 

ada dua terma dalam penentuan harga, yaitu kompensasi harga setara (‘iwad 

al-misl) dan harga yang setara (saman al-misl). Dia berkata: “Kompensasi yang 

setara akan diukur dan ditaksir oleh hal-hal yang setara dan itulah esensi dari 

keadilan (nafs al-‘adl).
23

 

Untuk mencapai tujuan dari Hukum Islam dalam jual-beli harus 

memenuhi asas-asas atau prinsip-prinsip mu’amalat, yang dapat dirumuskan 

sebagai berikut.
24

 

1. Pada dasarnya segala bentuk mu’amalat adalah mubah, kecuali yang 

ditentukan lain oleh al-Quran dan as-Sunnah. Hal ini menunjukkan 

bahwa hukum Islam memberi kesempatan luas perkembangan bentuk 

dan macam mu’amalat baru sesuai dengan perkembangan kebutuhan 

hidup masyarakat. 

2. Mu’amalat dilakukan atas dasar suka-rela, tanpa mengandung unsur 

paksaan. Prinsip ini memperingatkan agar kebebasan pihak-pihak 

yang bersangkutan selalu diperhatikan. Misalnya jual-beli yang 

terjadi dengan cara paksaan itu dipandang tidak sah. 

                                                        
22 Sudarsono, Pengantar Ekonomi Mikro, (Yogyakarta: Pustaka LP3ES, 1982), hlm. 85. 
23 A.A. Islahi, Konsep Ekonomi Ibnu Taimiyah, (Surabaya: Bina Ilmu, 1997), hlm. 93-94. 
24 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Mu’amalat (Hukum Perdata Islam), (Yogyakarta: UII 

Press, 1993), ed. Revisi, hlm, 10-11. 
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3. Mu’amalat yang dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan 

manfaat dan menghindarkan madarat dalam hidup masyarakat. 

Dalam jual-beli, kemaslahatan perlu dipertimbangkan karena apapun 

tindakannya memberikan manfaat. Kecuali yang tidak dibenarkan 

karena merusak kehidupan masyarakat. Misalnya berdagang 

narkotika, ganja, perjudian, dan sebagainya. 

4. Mu’amalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, 

menghindari unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan 

kesempatan dalam kesempitan. Misalnya jual-beli barang jauh 

dibawah harga pantas, karena penjualnya amat memerlukan uang dan 

ditekan oleh pembeli. Demikian sebaliknya, menjual barang jauh di 

atas harga normal karena pembeli tidak mengetahui harga yang 

sebenarnya dari barang tersebut. 

 Q.S. an-Nisaa ayat 29 

تأكلوا اموالكم بينكم بالباطل الا انتكون تجارة عن تراض يايها الذين امنوا لا 

منكم
25

 

 

Kebebasan dalam menentukan harga diperoleh setiap individu sesuai 

kesepakatan bersama. Selain itu, Pemerintah juga dapat menentukan kadar harga 

                                                        
25 Departemen Agama RI, The Holy Qur’an Al-Fatih, (Jakarta: Insan Media Pustaka, 2012), hlm. 

83. 
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suatu barang untuk menjaga kemaslahatan.
26

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif yang 

penelitiannya dilakukan pada latar alamiah atau pada konteks dari suatu 

keutuhan (entity). Alasan penyusunan ini ialah untuk menyelesaikan 

permasalahan tentang adanya perbedaan harga dalam penjualan 

sembako dalam grosir dan eceran di Toko Sembako Minggiran dengan 

konsep Hukum Islam. Sehingga melahirkan perspektif penemuan yang 

terfokus pada praktik perbedaan harga dalam jual-beli sembako. 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang langsung dilakukan di lapangan atau pada responden. 

Dalam hal ini langsung mengamati praktik jual-beli sembako antara 

penjual dan pembeli dengan perbedaan harga apabila dibeli dalam grosir 

dan eceran. 

2. Sifat penelitian 

Penelitian yang digagas bertujuan untuk menggambarkan, 

melaporkan, dan menjelaskan mengenai objek yang diteliti. Kemudian 

menganalisis penelitian tersebut dengan menggunakan ketentuan 

Hukum Islam yang terfokus pada masalah perbedaan harga jual 

                                                        
26 Sudarsono, Pengantar Ekonomi Mikro, hlm. 94. 
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sembako dalam grosir dan eceran di Toko Sembako Minggiran. 

3. Data dan sumber data 

Fokus penelitian ini adalah pada persoalan penentuan hukum dari 

adanya perbedaan harga jual sembako dalam dalam grosir dan eceran, 

oleh karena itu sumber data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden 

atau objek yang diteliti.
27

 

b. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang telah terlebih dahulu 

dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang atau instansi di luar dari 

peneliti sendiri, walaupun yang dikumpulkan itu sesungguhnya 

adalah data asli. 

c. Teknik pengumpulan data 

Dalam usaha mengumpulkan data digunakan beberapa metode, yaitu: 

1. Observasi 

Observasi adalah pemilihan, pengubahan, pencatatan, dan 

pengkodean serangkaian perilaku dan suasana yang berkenaan 

dengan kegiatan observasi, sesuai dengan tujuan-tujuan empiris. 

                                                        
27 Sudarsono, Pengantar Ekonomi Mikro, hlm 57 
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Metode ini dilakukan dengan cara pengamatan secara langsung ke 

lokasi objek penelitian dan pencatatan secara sistematis terhadap 

fenomena-fenomena yang seang diteliti. 

2. Wawancara (interview) 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan 

mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada 

informan, dan jawaban-jawaban informan dicatat atau direkam. Pada 

praktiknya telah disiapkan daftar pertanyaan untuk diajukan secara 

langsung kepada penjual dan pembeli sembako di Toko Sembako 

Minggiran. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak 

langsung ditujukan pada subjek penelitian, namun melalui 

dokumen. Dokumen yang digunakan bisa berupa buku harian, 

surat pribadi, laporan notulen rapat, catatan kasus dalam pekerjaan 

sosial dan dokumen lainnya. Dokumentasi ini dimaksudkan untuk 

memperoleh bukti tertulis tentang susunan dan tugas pekerja di 

Toko Sembako Minggiran, dan memperoleh bukti mengenai 

adanya perbedaan harga dalam jual-beli sembako di Toko 

Sembako Minggiran. 

4. Teknik pengolahan data 
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Data yang sudah terkumpul kemudian diolah. Pengolahan 

data ini dilakukan melalui tahapan berikut: 

a.  Editing, adalah proses pengecekan data yang telah 

dikumpulkan, karena kemungkinan data yang masuk adalah 

(raw data) atau terkumpul itu tidak logis dan meragukan. 

Pengecekan atau pengoreksian ini bertujuan untuk memastikan 

apakah data yang terkumpul sudah cukup lengkap atau belum, 

serta sudah relevan atau belum dengan masalah yang akan 

dibahas. 

b.  Sistematisasi data, adalah menempatkan data menurut kerangka 

sistematika bahasan berdasarkan urutan masalah. 

5. Metode analisis data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu tinjauan Hukum Islam terhadap perbedaan harga jual 

sembako dalam grosir dan eceran di Toko Sembako Minggiran 

yang akan dikaji dengan metode kualitatif. Maksudnya adalah 

bahwa analisis ini bertujuan untuk mengetahui tentang perbedaan 

harga dalam jual-beli sembako dalam grosir dan eceran di Toko 

Sembako Minggiran. 

Metode berpikir ilmiah dalam penulisan ini menggunakan 

metode induktif, yaitu cara berpikir dimana ditarik kesimpulan 
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yang bersifat umum dari beberapa kasus yang bersifat khusus.
28

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan gambaran yang bersifat menyeluruh serta ada 

keterkaitan antar bab yang satu dengan yang lain dan untuk mempermudah dalam 

proses penulisan skripsi ini, maka perlu adanya sistematika pembahasan. Adapun 

sistematika pada pembahasan skripsi ini melalui beberapa bab, yaitu: 

Bab pertama, merupakan pendahuluan. Dalam bab ini akan diidentifikasi 

tentang latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

telaah pustaka, kerangka teoretik, dan diakhiri dengan metode penelitian serta 

sistematika pembahasan. Bagian ini merupakan pengantar materi untuk dibahas 

lebih lanjut pada bab lain. Tanpa keberadaan bab ini maka tidak bisa melakukan 

penelitian lebih mendalam. 

Bab kedua, merupakan tinjauan umum jual-beli dalam Islam, yang 

meliputi pembahasan mengenai pengertian dan dasar hukum jual-beli, rukun dan 

syarat jual-beli, macam-macam jual-beli, kedudukan dan fungsi akad, manfaat dan 

hikmah jual-beli, serta ketentuan hukum Islam terhadap penetapan harga. Bagian 

ini merupakan materi yang mendukung agar dapat mempermudah untuk 

menganalisis dalam penelitian ini. 

Bab ketiga, membahas tentang dimana, kapan, dan bagaimana praktek 

jual-beli terhadap perbedaan harga dalam grosir dan eceran tersebut. untuk itu 

                                                        
28 Moh. Pabundu, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 5 
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penyusun memberikan gambaran umum Toko Sembako Minggiran, dilanjutkan 

dengan praktek jual-beli terhadap perbedaan harga dalam grosir dan eceran di 

Toko Sembako Minggiran. Serta alasan dan tujuan yang ditimbulkan dari jual-beli 

terhadap perbedaan harga tersebut. 

Bab keempat, membahas tentang analisis hukum Islam terhadap praktek 

jual-beli terhadap perbedaan harga dalam grosir dan ecerandi Toko Sembako 

Minggiran, yang meliputi praktek akad jual-beli terhadap perbedaan harga, 

penetapan perbedaan harga dalam grosir dan eceran. Bagian ini menjelaskan 

tentang kesesuaian atau tidak antara praktek akadnya, dan penetapan perbedaan 

harga dalam grosir dan eceran secara hukum Islam. 

Bab kelima, merupakan penutup yang meliputi kesimpulan, dan saran. 

Kesimpulan berisi pemaparan berdasarkan data yang diperoleh dan analisis yang 

dilakukan. Saran merupakan bahan pikiran dari penyusun yang semoga dapat 

bermanfaat bagi pihak-pihak yang bersangkutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan bab-bab sebelumnya dan tugas akhir yang dilakukan 

oleh penyusun tentang “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perbedaan Harga Jual 

Sembako Grosir dan Eceran di Toko Sembako Minggiran” maka dapat 

disimpulkan: 

1. Alasan yang menjadi pertimbangan adanya pembedaan harga antara grosir 

dan eceran di Toko Sembako Minggiran adalah keniscayaan untuk menutup 

biaya dan tenaga yang dibutuhkan dalam proses pengeceran barang dari 

ukuran grosir menjadi ukuran yang lebih kecil. Yaitu dalam hal adanya biaya 

tambahan untuk membeli plastik yang lebih banyak, adanya penambahan 

tempat yang lebih luas untuk menata dan menjajakan barang, serta adanya 

penambahan waktu yang lebih lama dalam proses pengeceran barang. 

2. Pembedaan harga jual grosir dan eceran di Toko Sembako Minggiran adalah 

boleh, karena tidak ada unsur keterpaksaan dan saling memegang prinsip rela 

sama rela. Penjual tidak mengambil kesempatan dalam kesempitan. Penjual 

tidak mengambil keuntungan melebihi batas normal. Dalam proses transaksi 

tidak melanggar rasa keadilan karena antara penjual dan pembeli tidak ada 

yang dirugikan, pembeli memperoleh manfaat dari barang yang dibeli dan 

penjual mendapatkan untung dari penjualan barang tersebut. Adanya 
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kejelasan harga dan jenis barang. Tidak mengandung unsur penipuan.  

B. Saran 

Berdasar hasil penelitian yang penyusun lakukan terhadap perbedaan 

harga jual sembako dalam jumlah banyak dan sedikit di Toko Sembako Minggiran 

maka penyusun memberikan saran antara lain: 

1. Bagi pembeli hendaknya terlebih dahulu mengetahui atau menanyakan harga 

barang baik yang dijual grosir maupun barang yang dijual eceran. Antara 

penjual dan pembeli sama-sama saling mengetahui harga sehingga terdapat 

kerelaan antara kedua belah pihak. 

2. Bagi penjual diharapkan tidak memberikan harga yang bisa mamberatkan 

konsumen. Tidak memberikan harga melebihi batas normal harga di pasaran. 

Sehingga konsumen merasa nyaman membeli di Toko Sembako Minggiran. 
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TERJEMAHAN DARI KUTIPAN-KUTIPAN 

 

BAB I 

No Halaman Footnote Terjemahan 

1 2 7 Allah telah menghalalkan jual-beli dan 

mengharamkan riba 

2 2 8 Pekerjaan seseorang dengan tangannya 

sendiri dan setiap jual-beli yang baik 

3 9 18 Hai orang-orang yang beriman, penuhilah 

akad-akad itu 

 

BAB II 

No Halaman Footnote Terjemahan 

1 25 13 Allah telah menghalalkan jual-beli dan 

mengharamkan riba 

2 25 14 Dan persaksikanlah apabila kamu 

berjual-beli 

3 25 15 Janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku 

dengan suka sama suka diantara kamu 

4 25 16 Bukanlah suatu dosa bagimu mencari 

karunia dari Tuhanmu. Maka apabila kamu 

bertolak dari Arafah, berdzikirlah kepada 

Allah di Masy’arilharam. Dan berdzikirlah 

kepada-Nya sebagaimana Dia telah 

memberi petunjuk kepadamu, sekalipun 

sebelumnya kamu benar-benar termasuk 

orang yang tidak tahu 

5 28 22 Allah telah menghalalkan jual-beli dan 

mengharamkan riba 

6 28 23 Dan persaksikanlah apabila kamu 

berjual-beli 

7 28 24 Janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku 

dengan suka sama suka diantara kamu 

8 44 57 Berlaku adil lah, karena adil itu lebih 

dekat kepada takwa, dan bertakwalah 

kepada Allah, sungguh Allah Maha teliti 

terhadap apa yang kamu kerjakan 
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BAB IV 

No Halaman Footnote Terjemahan 

1 72 2 Susungguhnya jual-beli adalah 

berdasarkan asas ridha (kerelaan hati) 

2 73 3 Barang siapa melakukan dua jual-beli 

dalam satu transaksi, maka baginya harga 

yang murah atau ia termasuk riba 

3 82 7 Janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku 

dengan suka sama suka diantara kamu 

4 83 8 Hukum dasar mu’amalat adalah boleh 

(mubah), sampai ada dalil yang 

melarangnya 

5 83 9 Allah telah menghalalkan jual-beli dan 

mengharamkan riba 

6 84 10 Janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku 

dengan suka sama suka diantara kamu 

   Dua nikmat yang kebanyakan manusia 

rugi didalamnya : kesehatan dan waktu 

luang 

   Berikan kepada seorang pekerja upahnya 

sebelum keringatnya kering 
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DAFTAR RESPONDEN 

1. Ibu Faizah, A.Md ( Pengelola Toko)  

2. Bapak Mukhlis (Pelanggan) 

3. Bapak Tri (Pelanggan) 

4. Bapak Rohmat (Pelanggan) 



IV 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Draf pertanyaan dalam menyusun sebuah karya ilmiah (skripsi) yang berjudul 

“Tinjauan Hukum Islam terhadap Perbedaan Harga Jual Sembako dalam Ukuran 

Sstu Kilogram dan Ukuran Seperempat Kilogram di Toko Sembako Minggiran 

Kecamatan Matrijeron Kota Yogyakarta”, antara lain: 

A. Identitas Responden 

Nama   :  

Umur   :  

Pendidikan  :  

Profesi/jabatan :  

Agama   :  

B. Daftar pertanyaan 

1. Pemilik toko (penjual) 

a.   Bagaimana sejarah berdiri dan perkembangan toko sembako 

minggiran sampai saat ini? 

b. Bagaimana jam operasional dan hari kerja di toko sembako 

minggiran sampai sekarang? 

c.  Apa yang membuat toko sembako minggiran bisa ramai seperti 

sekarang? 

d. Bagaimana pembagian tugas karyawan dan pemilik dalam 
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mengelola toko sembako minggiran? 

e.  Apakah ada perbedaan harga dalam menjual barang ukuran satu 

kilogram dan ukuran seperempat kilogram di toko sembako 

minggiran? 

f.  Barang dagangan apa saja yang dibedakan harganya saat dijual 

ukuran satu kilogram dan ukuran seperempat kilogram dan apa 

alasan penjual membedakan harga tersebut? 

g. Apa yang anda ketahui mengenai pengertian dalam memberikan 

harga yang adil? 

h. Bagaimana cara penjual dalam menetapkan harga barang ukuran 

satu kilogram dan ukuran setengah kilogram di toko sembako 

miggiran? 

i.  Apakah sering ada komplain dari pelanggan mengenai harga yang 

ditawarkan di toko sembako minggiran? 

j.  Bagaimana sistem hubungan antara penjual dan pembeli yang 

selama ini berjalan di toko sembako minggiran? 

2. Pembeli (pelanggan) 

a.  Apakah anda sering berbelanja di toko sembako minggiran? 

b. Kenapa anda berbelanja di toko sembako minggiran? 

c.  Apa keunggulan toko sembako minggiran di banding toko yang 
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lain? 

d. Sudah berapa lama atau sejak tahun berapa anda berbelanja di toko 

sembako minggiran? 

e.  Anda berbelanja biasa berbelanja apa saja di toko sembako 

minggiran? 

f.  Bagaimana praktek jual-beli di toko sembako minggiran terkait 

dengan pembelian barang dalam ukuran satu kilogram dan ukuran 

seperempat kilogram? 

g. Apakah memang ada perbedaan harga dalam pembelian sembako 

ukuran satu kilogram dan ukuran sepermpat kilogram? 

h. Anda sendiri lebih suka berbelanja dalam ukuran satu kilogram 

atau dalam ukuran seperempat kilogram? 

i.  Barang dagangan apa saja yang anda ketahui memiliki perbedaan 

harga dalam ukuran satu kilogram atau dalam ukuran seperempat 

kilogram? 

j.  Menurut anda, apakah adil memberikan perbedaan harga dalam 

pembelian sembako ukuran satu kilogram atau dalam ukuran 

seperempat kilogram? 
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1998 dan selesai pada tahun 2000 

2. SD Negeri 2 Pucungrejo Muntilan Magelang pada tahun 2000 dan selesai 

pada tahun 2006 

3. SMP Negeri 2 Muntilan Magelang pada tahun 2006 dan selesai pada 

tahun 2009 

4. SMA Negeri 1 Muntilan Magelang pada tahun 2009 dan selesai pada 

tahun 2012 

5. Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, mengambil 

jurusan Mu’amalat (Hukum Ekonomi Syariah) di Fakultas Syariah dan 

Hukum pada tahun 2012 dan selesai pada tahun 2017 



VIII 

 

DAFTAR GAMBAR 

Toko SM Selalu ramai pembeli 

 

Mobil Operasional Toko SM 

 



IX 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



X 

 

DAFTAR HARGA 
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